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ABSTRAK 

Nurlaili Trianing Tyas. Pengaruh Konsentrasi Biostimulan PGPR Dan Dosis 

Fosfor Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max 

(L.) Merril.  

Dibimbing oleh : DWI FITRIANI, SP., MP dan Ir. FIANA PODESTA, MP, 

Tujuan penelitian mengetahui interaksi antara perlakuan biostimulan 

PGPR dan dosis fosfor dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai hitam (Glycine max (L.) Merril. Mengetahui pengaruh konsentrasi 

biostimulan PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine 

max (L.) Merril. Mengetahui pengaruh dosis fosfor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merril. Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Bentiring pada bulan November-Maret 2025. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RALF) disusun secara faktorial. Terdiri dari 

2 faktor yaitu : Faktor pertama adalah beberapa konsentrasi biostimulan PGPR : (B) 

B0 = Kontrol, B1 = 10 ml/l, B2 = 20 ml/l, B3 = 30 ml/l. Faktor kedua adalah 

beberapa dosis fosfor TSP : (P) P0 = Kontrol, P1 = 125 kg/ha, P2 = 175 kg/ha, P3= 

225 kg/ha. Berdasarkan kombinasi kedua perlakuan tersebut, maka diperoleh 16 

kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 3 

kali sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Interaksi antar perlakuan konsentrasi 

biostimulan PGPR dan dosis fosfor berpengaruh sangat nyata pada jumlah bintil 

akar. Perlakuan Konsentrasi biostimulan PGPR berpengaruh sangat nyata terhadap 

berat 100 biji, berat basah akar dan berat kering akar serta berpengaruh nyata 

terhadap jumlah bintil akar. Perlakuan dosis fosfor berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah bintil akar dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 28 hst, 

jumlah daun 28 hst dan umur panen. 

 

Kata Kunci: Biostimulan PGPR, Fosfor, Kedelai Hitam 
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ABSTRACT 

Nurlaili Trianing Tyas. Effect of PGPR Biostimulant Concentration and 

Phosphorus Dose on the Growth and Yield of Black Soybean (Glycine max (L.) 

Merril. Supervised by: DWI FITRIANI and FIANA PODESTA. 

 

The purpose of the study was to determine the interaction between PGPR 

biostimulant treatment and phosphorus dose in affecting the growth and yield of 

black soybean plants (Glycine max (L.) Merril. Knowing the effect of PGPR 

biostimulant concentration on the growth and yield of black soybean plants 

(Glycine max (L.) Merril. Knowing the effect of phosphorus dose on the growth 

and yield of black soybean (Glycine max (L.) Merril). This research was conducted 

in Bentiring in November-March 2025. This research was conducted using a 

completely randomised design (CRD) arranged factorially. It consisted of 2 factors: 

The first factor is several concentrations of PGPR biostimulants: (B) B0 = Control, 

B1 = 10 ml/l, B2 = 20 ml/l, B3 = 30 ml/l. The second factor is several doses of TSP 

phosphorus: (P) P0 = Control, P1 = 125 kg/ha, P2 = 175 kg/ha, P3 = 225 kg/ha. 

Based on the combination of the two treatments, 16 treatment combinations were 

obtained, each treatment combination was replicated 3 times so that 48 

experimental units were obtained. The interaction between treatments of PGPR 

biostimulant concentration and phosphorus dose had a very significant effect on the 

number of root nodules. PGPR biostimulant concentration treatment had a very 

significant effect on the weight of 100 seeds, root wet weight and root dry weight 

and had a significant effect on the number of root nodules. The treatment of 

phosphorus dose had a very significant effect on the number of root nodules and 

had a significant effect on plant height 28 hst, number of leaves 28 hst and harvest 

age. 

 

 

 

Keywords: PGPR Biostimulant, Phosphorus, Black Soybean 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L. ) Merril) adalah salah satu jenis tanaman polong 

yang sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan, terutama di kawasan Asia Timur 

seperti untuk membuat kecap, tahu, dan tempe (Dahlia dan Setiono, 2020). Kedelai 

hitam menjadi salah satu jenis kedelai yang sangat diperlukan dalam sektor industri, 

khususnya dalam pembuatan kecap. Ciri khas dari kedelai hitam adalah adanya 

kandungan antosianin pada kulit bijinya yang memberikan warna hitam yang unik. 

Antosianin adalah senyawa antioksidan yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

menghambat proses oksidasi yang cepat, sehingga kualitas kecap dapat terjaga lebih 

lama. Selain itu, antosianin juga dikenal berguna untuk kesehatan, termasuk dalam 

pencegahan berbagai penyakit degeneratif. (Yusuf, M., 2020). 

Berdasarkan informasi dari BPS (2023), jumlah kedelai yang diproduksi di 

dalam negeri mencapai sekitar 555. 000 ton per tahun, sementara kebutuhan 

nasional berada pada angka 2,7 juta ton setiap tahun. Ini menunjukkan adanya 

selisih yang signifikan antara jumlah produksi domestik dan kebutuhan nasional 

kedelai, yaitu sekitar 2,145 juta ton per tahun, yang berarti kekurangan kedelai di 

dalam negeri mencapai 79,4%. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu 

(2023), produksi kedelai di daerah tersebut mencapai 5. 388 ton setiap tahun, 

sedangkan estimasi kebutuhan kedelai di Provinsi Bengkulu diperkirakan sekitar 

10. 000 ton per tahun. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan pasokan lokal yang 

perlu dipenuhi, sebesar 46,12% dari total kebutuhan tahunan. 
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Salah satu kendala dalam produksi kedelai adalah rendahnya aktivitas 

rhizobium di dalam tanah. Tanaman kedelai sangat bergantung pada kemampuan 

mereka untuk menyerap nutrisi penting seperti N2. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, Rhizobium mampu meningkatkan berbagai aspek pertumbuhan 

serta hasil kedelai. Pemberian Rhizobium secara signifikan mempercepat 

pertumbuhan, meningkatkan laju asimilasi bersih, jumlah bintil akar, dan juga berat 

biji kering (Perdana, 2020). Oleh karena itu, jika Rhizobium cukup tersedia, 

tanaman kedelai dapat lebih efektif dalam proses fiksasi nitrogen yang 

berkontribusi pada peningkatan hasil panen. Tanaman kedelai (Glycine max (L. ) 

Merril) memiliki sistem akar yang unik. Akar kedelai dapat bersimbiosis dengan 

bakteri nodul akar (Rhizobium japonicum), yang mengarah pada pembentukan 

bintil akar yang sangat penting bagi kedelai dalam penyediaan unsur hara N melalui 

proses fiksasi N2 antara 50-80% (Hartati, Rizal, dan Khairunnisa, 2023). 

Rhizobium bisa diterapkan pada tanaman kedelai dengan menggunakan 

Biostimulan. Biostimulan yang mengandung Rhizobium memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan fiksasi nitrogen dan menjadi salah satu pilihan untuk 

merangsang pertumbuhan akar yang dapat meningkatkan hasil kedelai. Di 

dalamnya terdapat berbagai kandungan, termasuk asam amino, asam humat, 

vitamin, fitohormon, unsur hara asensil, dan yang paling penting adalah mikroflora 

yang berfungsi sebagai pengikat nitrogen, pelarut fosfat, serta penghasil hormon 

(Hattalaibessy, Lawalatta dan Kesaulya. , 2020). 

Pemberian 20 ml/l Biostimulan PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) pada tanaman Edamame memberikan hasil optimum pada parameter 

jumlah polong segar pertanaman dengan rata-rata 107,42, berat polong segar 
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pertanaman dengan rata-rata 90,32 gram , berat polong segar per plot dengan 

rata- rata 3.723,33 gram dan berat brangkasan per tanaman dengan rata-rata 140,46 

gram (Soelaksini, Fitri dan Yustika., 2024). 

Penggunaan biostimulan yang mengandung Rhizobium bisa berkontribusi 

dalam menyediakan unsur hara nitrogen melalui proses fiksasi N2 yang mencapai 

50-80%. Diperlukan jumlah fosfor yang cukup tinggi untuk menjaga keseimbangan 

nutrisi yang ideal dalam perkembangan dan hasil kedelai. Berdasarkan penelitian 

Rahayu (2022), penambahan pupuk P dengan dosis 175 Kg/Ha terbukti 

memberikan dampak signifikan terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

cabang, bobot basah, serta bobot kering tanaman. 

Pengaplikasian biostimulan dan fosfor dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara maksimal. Biostimulan mampu melarutkan fosfor dan mendorong 

terbentuknya bintil akar yang berperan dalam mengikat nitrogen dari udara, 

sementara fosfor memberi energi yang mendukung pengikatan nitrogen, sehingga 

ketersediaan nitrogen di dalam tanah menjadi lebih baik. Ketersediaan nitrogen 

yang ideal dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman (Dewanti, Umarie, dan 

Insan. , 2021). 

Maka dari itu berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian 

Pengaruh Konsentrasi Biostimulan dan Dosisi Fosfor Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril). 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi Biostimulan dan dosis 

Fosfor dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

hitam(Glycine max (L.) Merril). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Biostimulan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merril).  

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis Fosfor terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merril). 

1.3. Hipotesis Penelitian 

1. Interaksi antara konsentrasi Biostimulan dan dosis Fosfor berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine 

max (L.) Merril). 

2. Pemberian konsentrasi Biostimulan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max. (L.) Merril). 

3. Pemberian dosis Fosfor berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merril). 
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